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BAB |11

METEDOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian pabrik kecap ini merupakan salatu daktor yang tidak
dapat dipisahkan dari suatu penelitian yang dilakukli Kabupaten Majalengka.
Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh harga plan tingkat persaingan

terhadap pendapatan pabrik kecap di Kabupaten &fejkh, Jawa Barat.

3.1.1 Jenisdan Metodologi Penelitian

3.1.2 Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini digunakan jenis data peragiitikuantitatif menurut
Sugiyono (2007:23) adalah data yang berbentuk arMk&aurut Sugiyono (2007:23)
jenis data penelitian kuantitatif dibagi dua macayajtu data diskrit dan data
kontinum. Data diskrit adalah data yang diperoleri chasil menghitung atau
membilang (bukan mengukur), data ini sering jugeelblut data nominal, sedangkan
data kontinum adalah data yang diperoleh dari hasfigukuran. Data kontinum

dapat dikelompokan menjadi tiga yaitu : Data Orllilmaerval, dan Rasio.
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3.1.3 Metode Penedlitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan carzk unendapatkan data
dengan tujuan tertentu (sugiyono 2004:1). Adapumodee yang digunakan dalam
penelitian ini adalahVietode Penditian Deskriptif Analitik. Menurut Surakhmad
(1998:140), yaitu; “Suatu metode penelitian yangraksud untuk membuat suatu
gambaran atau deskripsi tetang pemecahan masakdlamayang ada pada masa
sekarang dengan jalan mengumpulkan data, menywsumenginterpretasikan data
tersebut atau memfokuskan pada masalah yang telgamdmemerlukan pemecahan

melalui analisa tertentu”.

Dengan demikian maka penulis dapat menggambankemjelaskan dan
menganalisa mengenai pengaruh harga jual dan tingkasaingan terhadap

pendapatan pabrik kecap di Kabupaten Majalengka.

1.2.3 Operasionalisasi Variabel

Variable yang di kaji dalam penelitian ini adalabrda jual (X1), biaya
produksi (X2) terhadap laba (Y). Berikut ini adalaperasionalisasi variable secara

lebih lengkap.



Tabel 3.4

Operasionalisai Variabel Penelitian

68

Variabel Konsep Teoritis Konsep Konsep Skala
Empiris Analitik
Pendapat Menurut Sukirno (2005:235), Pendapatan | Data diperoleh interval
an seluruh jumlah pendapatan rata-rata dari perusahaa
(Y) yang diterima perusahaan perbulan kecap mengene
dari menjual barang yang perusahaan pendapatan
diproduksikannya dinamakan| kecap. rata-rata
hasil penjualan total (TR perbulan (Rp)
yaitu dari perkataanTotal
Revenue).
Harga | Menurut Tjiptono, dalan Harga jual Data diperoleh | Ordinal
(X1) skripsi Puspitasari (2009:7 setiap produk | dari pengusaha
harga jual adalah jumla yang mengenai harge

moneter atau ukuran lainny
(termasuk barang dan ja
lainnya) yang ditukarkan agi

memperoleh hak kepemilikg

atau penggunaan suatu barg

ditawarkan/

unit (botol)

jual tiap produk
perunit dalam

rupiah.
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yang akan berpengary
langsung terhadap lak
perusahaan.

Tingkat
Persainga

n (X2)

Berdasarkan subtitusi produ
Kotler(1997;203),
membedakan empat tingk

persaingan, yaitu:

1. Persaingan merek; terja
apabila suatu perusaha
menganggap persaingn
adalah perusahaan Ia
yang menawarkan produ
dan jasa yang serupa pa

pelanggan san

yang

dengan harga yang sama
2. Persaingan industri; terjag

apabila suatu perusaha
menganggap pesaingn
adalah semua perusahg

yang membuat produ

a.persaingan

merek.

2.1.Jumlah
pesaing

2.2.Ukuran
pesaing

Data diperoleh
dari produsen
berupa

kuisioner.

a.persaingan
merk antarg
pabrik kecap d

kabupaten

Majalengka.

Banyak-Sedikit

Berat-Kecil

Ordinal

Ordinal

Ordinal




70

yang sama atau kel

produk yang sama.

. Persaingan bentuk; terja
apabila suatu perusaha
menganggap pesaingan
adalah semua perusahg
yang memproduksi produ

yang memberikan jas

yang sama.

. Persaingan generik;
terjadi apabila  suatu
perusahaan mengangga

pesainganya adalah semu
perusahaan yang bersaing
untuk mendapatkan dollar

konsumen yang sama.

3.Produk

4.1.Tingkat
persaingan
harga.

4.2 Differensia

si produk.

Sejenis-
Berbeda

Harga
lebih
rendah dari
Pesaing-
Harga

lebih tinggi
dari
pesaing.

Lebih
banyak dari
pesaing —
lebih
sedikit dari
pesaing

Ordinal

Ordina

Ordinal
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3.2 Jenisdan Sumber Data

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, penolenggunakan data
primer, adapun data tersebut adalah data primex padelitian ini penulis langsung
mengambil data dengan cara penyebaran angket yangldh para responden yaitu

pengusaha pabrik kecap di Kabupaten Majalengka.

Tabel 3.5

Jenisdan sumber data

No | Jenis data Sumber Data
1 | Harga jual produk Pemilik pabrik kecap (data mim
2 | Persaingan Pemilik pabrik kecap (data primer)

3 | Pendapatan yang didapatkan daldPemilik pabrik kecap(data primef

—

rupiah (Rp)
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3.3 Populasi dan Sampsd

3.3.1 Populas

Menurut Sugiyono dalam bukunya “Statistika Untidn@litian” menyatakan
bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi yandjri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpul&20q7;61)

Berdasarkan pengertian tersebut yang menjadi psipdédam penelitian ini
adalah jumlah seluruh pabrik kecap di KabupatenaMapka sebanyak 7 pabrik
kecap yaitu Kecap Maja Menjangan, Kecap Ban Bepayacap Ayam Jago, Kecap

Segitiga, Kecap Ikan Koki, Kecap Sate Anton dangfetjap Tjoen Tenk.

3.5.2 Sampd

Menurut Sugiyono dalam bukunya “Statistika Untuka&#ian” menyatakan
bahwa: “Sampel adalah bagian dari jumlah dan kerekik yang dimiliki oleh

populasi” (2007;62).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sampefupakan sebagian
jumlah yang dimiliki oleh populasi yaitu orang yangengisi kuesioner. Menurut
Sugiono, apabila jumlah sampel sama dengan jumtgdulasi dinamakan sensus
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggmalgsi digunakan sebagai

sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah populeelatif kecil, kurang dari 30
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orang (Sugiono, 1998:62). Maka dalam penelitian seluruh unit populasi

(pengusaha kecap di Majalengka) diteliti jadi peiiael populasi.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
1. Penelitian Kepustakaahilrary Research)

Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dipaigan untuk
memperoleh data secara teoritis dengan mempelbjdqu-buku, catatan
kuliah dan secara literature lain sebagai pedonampembanding masalah

yang penulis bahas.
2. Penelitian LapangarfiEld Research)

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengaman@kan pengamatan
langsung terhadap objek penelitian. Dalam hal emybis menggunakan cara

sebagai berikut:
a. Observasi

Yaitu suatu cara untuk mendapatkan suatu dataydetg diperlukan
oleh penulis dengan melakukan pengamatan dan pémcatiangsung

sehingga diperoleh kebenaran data.
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b. Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melaku&aya jawab
atau meminta penjelasan langsung dari pihak-pihakg yterkait dengan

penelitian.

c. Angket

Teknik ini dilakukan untuk melengkapi data yanglesgy diteliti
dengan cara mencari informasi dari sumber langsuetalui pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan pada selebaran kertasl&em@sponden. Setelah
diisi oleh responden, pertanyaan tersebut di kukgputan setelah itu dikaji

untuk menjadi sebuah data yamiy.

3.8 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.8.1 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan amalsecara kuantitatif.
Analisis ini bertujuan untuk menghasilkan data desk maka dari itu penulis
menggunakan metoda pengumpulan data deisga Pengukuran Semantik dan
teknik analisis data yang di gunakan dalam pearaliti adalahlreknik Analisis Data

Regresi Linier Berganda.
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Skala Pengukuraisemantik yaitu metode pensklaan yang disusun dengan
menggunakan rangkaian kata sifat yang bertentatmgpalar), serta memiliki unsur

evaluasi, potensi dan unsur aktifitas. (Lili AdibMiivo 2008:10)

Menurut Sugiyono (2005: 210), Regresi Linier Berda digunakan oleh
peneliti bila penelitian bermaksud meramalkan bagaa keadaan (naik turunnya)
variabel dipenden, bila dua variabel independeagaifaktor prediktor dimanipulasi

(naik turunnya nilai).

Yang digunakan oleh peneliti adalah dengan memajan Teknik analisis

regresi linier berganda, yaitu :

a. Menentukan hubungan antara variabel dependen (Y)gase variabel

independen (X X, ) dengan bentuk model yang digunakan adalah:

Y=a+ @X; + X, + e.... Sugiyono (2007: 275)

Dimana:
Y = pendapatan
a = konstanta

by by, = koefisien regresi

X1 =harga Jual

Xz = tingkat persaingan
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e = variabel penggang:

Menghitung korelasi ganda mas-masing variabel independen dengan depe!

dengan rumus:

1 2
N 4 Sugiyono (2007: 23:

Dari data di atas rumus yang paling sederhana umiikghitung korelasi prodt

moment yaitu :

Lxy
T Tyt Sugiyono (2007: 22

Dimana :

'y = Korelasi antar variable X dengat

X = (Xi_ij

Y = (3’1_?}

Setelah diadakannya pengujian yang signil terhadap korelasi ganda, me
selanjutnya untuk uji signifikan koetfen korelasi ganda dicarniung dulu kemudian
dibandingkan denganipe dimana untuk mencarinkng dapat dilakukan denge

menggunakarrumus, sebagai beriku
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Rk
Fnh= (1-R%/ (n—k-1) Sugiyono (2007: 23!
Dimana :
R = Koefisien kolerasi gan k= Jumlah variable Indepenc

n = Jumlah anggo

Menurut Sugiyono (2007: 231) untuk mengetahui kwabdahnya hubunge

pengaruh, dapat diklasifikasikan sebagai beri

Tabel 3.6

Pedoman Untuk Memberikan Inter prestasi Koefisien Kolerasi

Koefisien Koleras Klasifikasi
0,00-0, 19¢ Sangat Rendah
0,20 -0, 39¢ Rendah

0, 40 — 0, 59¢ Sedang

0,60 -0, 79¢ Kuat

0, 80 -1, 00C Sangat Kuat

Sumler : Sugiyono (2007: 23
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3.8.2 Uji Hipotesis

Untuk mencari antara hubungan dua variabel atath lelapat dilakukal
dengan meghitung korelasi antar variel yang akan dicari hubunganny Korelasi
merupakan angka yang menunjukan-arah dan kuatriyangan antar dua variak

atau lebih.

Objekpenelitian yang menjadi variel bebas ataindependen variable yaitu
harga jual (Variabel ;) dan tingkat persaingan (Variabeb)XsedangkarVariabel
dependen adalah pendapatan (Variabel Y), dengan memperimatkaaakteristik
variable yang akan di, maka uji stastistik yang digunakan adalah me

perhitungaranalisisregres linier ganda untuk ke tiga variabeersebu

Adapun yang menjadi hipotesis utama dalamilitian ini adalah terdap:
pengaruh antara harga jual dan tingkat pesterhadap pendapal pabrik kecap di

Kabupaten Majalengk

Fhitung d€Ngan rumu:

R %

wji F= (1-R2)/(n—k-1) Sugiyono (2007:235)

Untuk menerima atau menolak hipotesi, diterima jika Friung < F tabeidan menolak
Ho jika F hiung > F taber . Tingkat kesalahan yang digunaks@besar 5% atau 0.(

pada taraf signifikansi 95¢
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Pengujian Koefisien Regresi secara Parsial (

Untuk uji hipotesis secara par: dilakukan uji t dengan rumus :

Ji—r?) Sugiyono (2007: 23!

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukangan menguji nilai niung. Uji t
bertujuan untuk menguiji tingkat signifikan dariiaptvariable bebas atidndependen
variable yaitu harga jual (Variabel ;), dan tingkat persaingan (Variabel,)
sedangkanVariable dependen adalah pendapatan (Variabel Kriteria untuk
menolak atau menerima hipotesis, pada tingkat &kaalyang digunakan sebesar

atau 0.05, pada taraf signifikan 95% ada
a. Jika thiung < t aves Maka H diterima dan menolak Hyang artinya koefisie
korelasi berganda yang dihitt tingkat signifikan.

b. Jika thiung > t tabes maka H ditolak dan menerima fyang artinya koefisie
korelasi berganda yang dihitung tingkat signifildan menunjukkan terdag

pengaruh secara pars

Rumus Uji Determina

+
R? = M Sudjana (1996:368)
2
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Koefisien Determinasi (uji  merupakan proporsi atau persentase dari total
variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi. Ksiefi regresi merupakan angka yang
menunjukkan besarnya derajat kemampuan atau disiriariabel bebas dalam
menjelaskan atau menerangkan variabel terikatnya ddiam fungsi yang
bersangkutan. Besar nilaf Biantara nol dan satu maka (0%<R) dengan ketentuan

sebagai berikut:

a. Jika nilai R-nya semakin mendekati angka 1, maka model terdebkitdan

tingkat kedekatan antara variabel bebas dan tesémmakin dekat pula.

b. Jika semakin menjauhi angka 1, maka hubungan aatmbel bebas dengan
variabel terikat tidak mendekati 1 maka variabdbdsadan terikat semakin

jauh.



